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Abstract: Academic procrastination is the behavior of procrastinating or completing 
academic tasks that are influenced by several factors including stress, fatigue, task 
characteristics and irregular time. The purpose of this research is to know the relationship of 
academic burnout and academic procrastination in students of the third level STIKes Santa 
Elisabeth Medan. This type of research is analytic design with Cross sectional research 
design. The population in the research of all students of third level nurses at STIKes Santa 
Elisabeth Medan in the academic year 2019/2020 of 110 samples taken by total sampling. 
Data collection using questionnaire sheet. Analyze data using Chi Square test. The results 
obtained in this study describes the condition of low academic burnout 57 people (51, 8%), 
low academic procrastination 76 people (69, 1%). Chi-square test result obtained p-value = 
0.006 (p< 0.05). This indicates there is academic burnout relationship academic 
procrastination in students of the third level STIKes Santa Elisabeth Medan. It is expected 
that students can be aware of the academic burnout they experience to reduce 
procrastination or academic procrastination behavior towards their assignments. 
Keywords: academic burnout, academic procrastination. 
 
Abstrak: Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nunda mengerjakan 
ataupun menyelesaikan tugas-tugas akademik yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya stress, kelelahan, karakteristik tugas dan tidak teraturnya waktu. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini yaitu,  untuk mengetahui hubungan academic burnout dengan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa/i ners tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan. 
Jenis penelitian ini rancangan analitik dengan desain penelitian Cross sectional. Populasi 
dalam penelitian seluruh mahasiswa ners tingkat III di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 
ajaran 2019/ 2020 dengan jumlah sampel 110 orang yang diambil dengan cara total 
sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Analisa data dengan 
menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian diperoleh dalam penelitian ini 
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menggambarkan kondisi academic burnout rendah 57 orang (51, 8 %), prokrastinasi 
akademik rendah 76 orang (69, 1 %). Hasil uji Chi Square  diperoleh p-value = 0,006 (p<0,05). 
Hal ini menunjukkan ada hubungan academic burnout dengan prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa/i ners tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan. Diharapkan mahasiswa dapat 
menyadari academic burnout yang mereka alami untuk menurunkan perilaku menunda atau 
perilaku prokrastinasi akademik terhadap tugas mereka.  
Kata kunci: academic burnout, prokrastinasi akademik  
 
PENDAHULUAN 

Prokrastinasi merupakan fenomena yang tersebar luas dibidang akademik 

dimana mahasiswa melakukan penundaan terhadap tugas akademik seperti belajar 

untuk persiapan ujian, menyelesaikan tugas, dan melakukan administrasi akademik 

(Zacks & Hen, 2018). Seseorang mungkin telah merencanakan untuk mulai 

mengerjakan tugas pada waktu yang telah ditentukan akan tetapi ketika saatnya tiba 

tidak juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan, sehingga 

menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara 

memadai dengan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 

melakukan tugas yang harusnya dikerjakan (Nafeesa, 2018). William (2012) 

mengemukakan bahwa 90% mahasiswa dari perguruan  tinggi  telah  menjadi  

seorang  prokrastinator,  25%  adalah  orang  yang suka menunda-nunda  kronis  dan  

mereka pada  umumnya  berakhir  mundur  dari  perguruan tinggi. Jadi persentase 

mahasiswa dalam prokrastinasi sangat tinggi. Jumlah ini akan meningkat seiring 

dengan lama masa studi mahasiswa tersebut (Sagita et al., 2017). 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, terdapat faktor individu yang yang dapat 

mempengaruhi prokrastinasi. Salah satu faktor individu yang dapat menyebabkan 

prokrastinasi adalah pada kondisi psikologis individu yang mengalami kelelahan 

emosional. Banyaknya tuntutan kerja yang harus diselesaikan oleh individu dapat 

menjadi sumber munculnya burnout di tempat kerja (Fauziah, 2016). 

Mahasiswa yang tidak mampu menangani masalah perkuliahan secara efisien 

akan membuat mereka rentan terhadap burnout. Burnout dalam bidang akademik 

atau academic burnout didefinisikan sebagai perasaan lelah karena tuntutan studi, 

memiliki sikap sinis terhadap tugas-tugas perkuliahan, dan perasaan tidak kompeten 

sebagai mahasiswa (Arlinkasari & Akmal, 2017). 

Penundaan banyak dilakukan oleh siswa dan mahasiswa dan juga banyak 

disebabkan karena merasa kelelahan sehingga melakukan prokrastinasi tersebut. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan academic burnout 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa/i ners tingkat III STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian analitik dengan desain cross sectional yaitu untuk menganalisis 

hubungan academic burnout dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa/i ners 

tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2020. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa ners tingkat III di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 

ajaran 2019/ 2020. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 110 mahasiswa. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji Chi Square.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil penelitian ini adalah : 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden pada Mahasiswa Ners Tingkat III 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2020 

 

No Karakteristik F % 

1 

 

Jenis kelamin 

Laki – laki 

Perempuan 

 

17 

93 

 

15,5 

84,5 

2 Suku 

Karo 

Nias 

Simalungun 

Toba 

 

5 

34 

7 

64 

 

4,5 

30,9 

6,4 

58,2 

 Total 110 100 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui dari 110 responden mayoritas 

perempuan sebanyak 93 orang (84, 5%), berdasarkan suku mayoritas suku batak 

toba sebanyak 64 orang (58, 2%). 
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Tabel 2. Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Data Tingkat Academic Burnout pada 

Mahasiswa Ners Tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2020 

 

No Tingkat Academic Burnout F % 

1 

2 

Rendah 

Tinggi 

57 

53 

51,8 

48,2 

 Total 110 100 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui responden paling banyak memiliki 

academic burnout tinggi 57 orang (51, 8%) dan rendah sebanyak  53 orang (48,2%).  

 

Tabel 3.  Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Prokrastinasi Akademik pada 

Mahasiswa Ners Tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2020 

 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui responden paling banyak memiliki 

prokrastinasi rendah sebanyak 76 orang (69, 1 %) dan tinggi sebnayak 34 orang 

(30,9%) 

 

Tabel 4. Hasil tabulasi silang hubungan academic burnout dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa ners tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

Academic 

Burnout 

Prokrastinasi Akademik p value 

Rendah Tinggi Total 

f % f % f % 

Rendah 

Tinggi 

46 

30 

80, 7 

56, 6 

11 

23 

19, 3 

43, 4 

57 

53 

100 

100 

0,006 

 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square diperoleh p-value 0,006 (p<0,05), Hai 

No Prokrastinasi Akademik F % 

1 

2 

Rendah 

Tinggi 

76 

34 

69,1 

30, 9 

 Total 110 100 
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ini menunjukkan ada hubungan academic burnout dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa ners tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan.   

 

PEMBAHASAN 

1. Academic Burnout Pada Mahasiswa/I Ners Tingkat III Stikes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2020 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan terhadap 110 orang 

mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2020 di dapatkan bahwa 

mahasiswa memiliki tingkat academic burnout dalam  kategori  rendah sebanyak 57 

orang (51, 8%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut responden berpendapat 

mengenai academic burnout  yang mereka hadapi masih dalam kategori rendah 

dikarenakan responden masih merasa yakin mampu menyelesaikan aktivitas kuliah 

dengan efektif di dalam kelas. Hal tersebut menggambarkan bahwa responden 

masih dapat mengerjakan tugas tanpa hambatan atau merasa tertekan pada suatu 

tugas yang diberikan. Menjadi mahasiswa pasti juga sering merasakan banyak 

tekanan, perasaan tertekan tersebut juga dianggap menjadi beban tugas dan 

menjadi tantangan untuk seorang mahasiswa. Hasil penelitian (Alimah, dkk, 2016) 

bahwa academic burnout pada kategori sedang hal ini dosebbalan karena 

mahasiswa diharapkan dapat mengatur waktu seefektif mungkin, karena waktu 

untuk menyelesaikan dalam satu blok cukup singkat, sehingga sistem pembelajaran 

pun akan menjadi cukup padat. Namun, bagi mahasiswa yang pintar dalam 

mengatur waktu dan pengelola work overload tersebut, mahasiswa tetap dapat 

menjalani rutinitas tanpa begitu banyak tekanan.  

Menurut (Fahmi, 2018) mengatakan bahwa dengan seseorang memiliki sikap 

hardiness yang tinggi dapat mengurangi perasaan tertekan pada individu. Dengan 

menanggapi bahwa beban tugas dan aktivitas yang diterima merupakan sebuah 

tantangan yang harus diselesaikan, dan cenderung tidak menganggap tantangan 

tersebut sebagai hambatan. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Winahyu, 

2020) dengan subjek sebanyak 395 siswa didapatkan bahwa a dari keseluruhan 

jumlah siswa yang diambil dalam penelitian ini, 15% dari keseluruhan sampel atau 

sebanyak 33 siswa tergolong dalam kategori student burnout rendah, 67% yaitu 
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sebanyak 134 siswa tergolong dalam kategori student burnout sedang, serta 18% 

yaitu sebanyak 35 siswa tergolong dalam kategori student burnout tinggi. 

 

2. Prokrastinasi akademik mahasiswa ners tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa responden memiliki 

prokrastinasi akademik dalam kategori rendah yaitu sebanyak  76 orang (69,1%), 

artinya penundaan terhadap akademik rendah atau lebih kecil, dikarenakan pada 

umumnya sebagian responden sudah dapat mengatur waktunya dengan baik 

seperti memperkirakan dengan baik waktu untuk menyelesaikan suatu tugas atau 

pekerjaan. Setiap matakuliah mempunyai beban tugas yang berbeda, setiap dosen 

yang berbeda pada mata kuliah yang samapun terkadang memberikan tugas yang 

berbeda dan waktu  pengumpulan tugas yang berbeda. Penundaan untuk memulai 

tugaspun sering terjadi bagi mahasiswa yang merasa kesulitan untuk mengerjakan 

tugasnya. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas dianggap sebagai hambatan 

untuk tercapainya suatu kesuksesan akademis karena dapat menurunkan kualitas 

pembelajaran. 

Seorang mahasiswa yang menjadi prokrastinator sering mengalami 

keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah di tentukan, baik oleh orang 

lain maupun rencana yang telah ditentukan sendiri. Seorang mungkin telah 

merencanakan mulai mengerjakan tugas  pada waktu yang ditentukan. Akan tetapi, 

ketika saatnya tiba tidak dapat melakukannya sesuai dengan yang telah 

direncanakan sehingga menyebabkan keterlambatan ataupun kegagalan untuk 

menyelesaikan tugas secara memadai (Putri, 2018). Prokrastinasi akademik ini perlu 

diketahui terutama mahasiswa ners tingkat III STIKes Santa Elisabeth agar dapat 

dilakukan pencegahan terjadinya prokrastinasi akademik yang berkepanjangan pada 

mahasiswa. 

Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Winahyu, 

2020). dengan subjek sebanyak 395 siswa didapatkan bahwa 17% dari keseluruhan 

sampel atau sebanyak 35 siswa tergolong dalam kategori prokrastinasi akademik 

rendah, 67% yaitu sebanyak 133 siswa tergolong dalam kategori prokrastinasi 

akademik sedang, serta 16% yaitu sebanyak 32 siswa tergolong dalam kategori 

prokrastinasi akademik tinggi. 
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3. Hubungan academic burnout dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

ners tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan 

Hasil uji statistic dengan menggunakan  uji chi square tentang menunjukkan nilai 

P-value = 0, 006 (nilai p < 0,05)  yang  berarti ada hubungan yang signifikan antara 

hubungan academic burnout dengan prokrastinasi akademik mahasiswa Ners 

Tingkat III di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2020. Berdasarkan hasil diatas, 

disimpulkan bahwa academic burnout sangat sedikit pengaruhnya terhadap 

kenaikan prokrastinasi akademik mahasiswa. Mahasiswa yang tidak mampu 

menangani masalah perkuliahan secara efisien akan membuat mereka rentan 

terhadap academic burnout sebagai perasaan lelah karena tuntutan studi, memiliki 

sikap sinis terhadap tugas-tugas perkuliahan, dan perasaan tidak kompeten sebagai 

mahasiswa. Hal ini juga merupakan salah satu sebab timbulnya perilaku 

prokrastinasi akademik. Perilaku prokrastinasi akademik yang berkelanjutan akan 

menumbuhkan ketidakdisiplinan dalam diri mahasiswa, kualitas sumber daya 

manusia yang dihasilkan juga akan semakin rendah. 

Hal ini didukung oleh penelitian (Roszy, 2018) menyatakan bahwa keadaan 

academic burnout dapat menajadikan seorang mahasiswa dapat memunculkan 

sikap mengerjakan tugas asal- asalan, menunda- nunda tugas atas belajar, indeks 

prestasi yang cenderung rendah atau kurang memuaskan, gejala depresi dan 

kualitas hidup rendah.  

Roszy (2018) juga mengatakan bahwa rasa tertekan dan kejenuhan yang dialami 

siswa membuat energi dan motivasi yang semula optimal akan perlahanlahan 

menurun seiring berjalannya waktu. Energi dan motivasi yang terus menerus 

berkurang tentunya akan berpengaruh kepada pengerjaan suatu tugas atau 

aktivitas yang juga semakin melambat, sehingga mendorong siswa untuk cenderung 

menunda tugas mereka sebagai bentuk dispensasi atas kejenuhan yang mereka 

rasakan. Hal yang telah peneliti uraikan diatas perlu pemahaman lebih lagi bagi 

responden dalam memanajemen waktu, sikap dan kepribadiannya, gunanya untuk 

memotivasi responden dalam mengatur waktunya agar tidak kelelahan dengan 

lebih baik guna untuk menghindari terjadinya prokrastinasi akademik. 

Hasil penelitian (Saputra, 2020) terdapat hubungan yang positif antara 

academic burnout dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa daerah 

Yogyakarta yang bekerja. Hal tersebut dapat dilihat dari diperoleh koefisien korelasi 
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(rxy) sebesar 0,729 dengan taraf signifikan p = 0,000 (p < 0,05). Artinya semakin 

tinggi tingkat academic burnout maka, semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat academic burnout 

maka, semakin rendah pula tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Hal ini 

didukung dengan penuturan subjek di lapangan yaitu subjek mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan dosen. Subjek juga merasa yakin dapat menyelesaikan 

studinya. Subjek juga menuturkan bahwa subjek merasa bersemangat dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan dosen. 

 

KESIMPULAN 

Academic burnout mahasiswa ners tingkat III STIKes Santa Elisabeth Medan 

kategori rendah sebanyak 57 orang (51, 8%) dan prokrastinasi akademik rendah 

sebanyak 76 orang (69,1%). Ada hubungan yang signifikan antara academic burnout 

dengan prokrastinasi akademik mahasiswa ners tingkat III STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2020. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

dalam mengambil langkah/ metode dalam mengurangi terjadinya prokrastinasi dan 

dapat menjadi pembelajaran untuk  menyadari academic burnout yang dialami 

untuk menurunkan tingkat perilaku prokrastinasi akademik terhadap tugas yang 

dimiliki. 
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